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ABSTRACT  
Nutritional problems need to be considered by parents who have toddlers, because if toddlers have problems 

in nutrition, they will experience disturbances in their growth and development or stunting. Stunting is a 

chronic nutritional problem caused by a lack of nutritional intake with a long enough time span which has an 

impact on physical growth and development such as low height and weight that is less than the child growth 

standard issued by WHO. Not only affects physical development, stunting also affects brain development, this 

affects mental abilities and learning is not optimal. So it is important for parents to always monitor the growth 

of their children through their nutritional status by using the K-Nearest Neighbor method to facilitate the 

classification of nutrition in toddlers. The results of making a nutritional classification system on bailta using 

the K-Nearest Neighbor method can be used very well and also to make it easier to find classification results 

that run well. 
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ABSTRAK  
Masalah gizi perlu diperhatikan oleh orangtua yang mempunyai balita, karena apabila balita mempunyai 

masalah dalam gizi, akan mengalami gangguan dalam tumbuh kembangnya atau stunting. Stunting adalah 

permasalahan gizi kronis disebabkan kurangnya asupan gizi dengan rentang waktu yang cukup lama yang 

berdampak pada tumbuh kembangnya secara fisik seperti tinggi yang kurang, dan berat badan yang kurang 

dari standar pertumbuhan anak yang dikeluarkan oleh WHO. Tidak hanya mempengaruhi perkembangan 

secara fisik stunting juga mempengaruhi perkembangan otak hal ini mempengaruhi kemampuan mental dan 

belajar tidak maksimal. Maka penting untuk orang tua selalu memantau pertumbuhan anak melalui status 

gizinya dengan dengan menggunakan metode K-Nearest Neighbor untuk mempermudah klasifikasi gizi pada 

balita. Hasil dari pembuatan sistem klasifikasi gizi pada bailta menggunakan metode K-Nearest Neighbor 

dapat digunakan dengan sangat baik dan juga untuk mempermudah menemukan hasil klasifikasi berjalan 

dengan baik. 

 

Kata Kunci: Klasifikasi, K-Nearest Neighbor, Gizi balita  

PENDAHULUAN  

Masalah gizi perlu diperhatikan oleh seluruh 

masyarakat Indonesia khususnya orangtua 

yang mempunyai balita, karena apabila balita 

mempunyai masalah dalam gizi akan 

mengalami gangguan dalam tumbuh 

kembangnya, mengalami kesakitan, bahkan 

yang lebih ekstrim adalah kematian oleh 

karena itu orang tua harus rutin untuk 

mengecek status gizi balitanya. Untuk 

mengetahui status gizi pada balita tidak cukup 

hanya dengan melihat dari perkembangan 

fisiknya saja. Berdasarkan bukti data menurut 

output Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

2020 dari Kementrian Kesehatan  Republik 

Indonesia, Indonesia mengalami perbaikan 

dari status gizinya secara nasional dari target 

prevalansi stunting dalam balita buat pada 

tahun 2020 merupakan 24,1% (5.5 juta balita), 

sedangkan laporan ePPGBM SIGIZI (per 

lepas 20 Januari 2021) dari semua provinsi di 

indonesia menerangkan bahwa menurut 11,4 
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juta balita memiliki status gizinya dari tinggi 

badan menurut umur (TB/U) masih ada 1,32 

juta balita dengan  TB/U  2 SD atau 11,6% 

balita dapat dikatakan stunting. Dari 

perhitungan diatas diketahui bahwa target 

balita stunting melampaui sasaran yang sudah 

ditetapkan. Kondisi ini untuk mencapai 

presentase stunting tahun 2021 dijalur yang 

benar. Dari data yang yang terkumpul di tahun 

2020 berdasarkan balita stunting dari 34 

provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

mempunyai presentase terendah yaitu 4,6%, 

sementara NTT merupakan provinsi dengan 

jumlah balita stunting tertinggi presentasenya 

yaitu 24,2%. Kondisi tadi sejalan dengan 

output berita umum Riskesdas tahun 2018 

yang pertanda bahwa provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung termasuk kedalam provinsi 

dengan presentase stunting terendah untuk 

anak dibawah 5 tahun, serta provinsi NTT 

termasuk dalam group provinsi dengan angka 

yang relatif tinggi untuk stunting dibawah 5 

tahun [1]. 

Berdasarkan data yang diambil dari 

puskesmas haurgeulis indramayu mengenai 

perkembembangan gizi balita diwilayah 

tersebut bisa dibilang kurang baik karena 

status gizi di  

wilayah haurgeulis berdasarkan index BB/U 

dari 2228 balita. yang mempunyai gizi baik 

berjumlah 1927 balita, yang mempunyai gizi 

buruk berjumlah 8 balita, yang mempunyai 

gizi kurang berjumlah 64 balita, dan yang 

mempunyai gizi lebih berjumlah 229 balita. 

Dari data tersebut bisa disimpulkan 

perkembangan gizi balita di wilaya haurgeulis 

cukup baik mungkin yang perlu deperhatikan 

adalah jumlah balita yang memiliki gizi lebih 

karena itu akan berdampak ke masa 

pertumbuhannya yang ditakutkan akan 

menjadi obesitas.   

Penelitian sebelumnya sudah dilakukan 

mengenai gizi balita menggunakan naïve 

bayes dengan empat parameter yaitu umur, 

tinggi badan, berat badan, dan  pendapatan 

maka mendapatkan nilai akurasi yang cukup 

baik yaitu 90% [2] . 

Di metode KNN bisa menampilkan beberapa 

tetangga terdekat mengikuti nilai k yang ada, 

tetangga dekat atau jauh  (neighbors) biasanya 

dihitung berdasarkan jarak Euclidean  

(Euclidean distance)  sehingga penelitian ini 

berjudul “Klasifikasi Gizi Balita 

Menggunakan Metode K-Nearest Neighbors”. 

METODE  

Klasifikasi adalah proses pengelompokan, 

yaitu mengelompokan objek yang identik dan 

memisahkan objek yang berbeda. KNN (K-

Nearest Neighbors) adalah metode untuk 

melakukan klasifikasi terhadap objek 

berdasarkan data latih yang memiliki jarak 

dekat atau memiliki kesamaan fitur paling 

banyak dengan objek tersebut. Tetangga dekat 

atau jauh biasanya dihitung sebagai jarak 

Euclidean. Teknik ini sering digunakan karena 

memiliki nilai akurasi yang tinggi untuk 

klasifikasi [3,4]. 

Dengan menggunakan rumus Euclidean 

sebagai berikut: 
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𝑑(𝑖, 𝑗) =  √((𝑋𝑖1 − 𝑋𝑗1)2) + (𝑋𝑖2 −

𝑋𝑗2)2 +  (𝑋𝑖3 − 𝑋𝑗3)2 + (𝑋𝑖4 − 𝑋𝑗4)2 +

 (𝑋𝑖5 − 𝑋𝑗5)2    

Keterangan : d(i,j)  = nilai Jarak  

          Xi     = nilai-nilai pada fitur 1 

          Xj     = nilai-nilai pada fitur 2 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Use case diagram adalah representasi dari 

hubungan yang terdapat antara pengguna 

dengan sistem. Use Case Diagram bisa 

digunakan untuk gambaran yang baik untuk 

menguraikan situasi dari sistem yang dibuat 

 

Gambar 1: Use case diagram sistem klasifikasi 

Tabel 1: Keterangan use case diagram 

No.  Use Case Keterangan  

1 Input 

dataset 

Berisi tampilan untuk 

admin meng-input 

dataset yang sudah 

diklasifikasi dapat juga 

meng-import data dari 

excel 

2 Input data 

uji balita  

Berada di tampilan 

utama  untuk meng-

input data uji balita  

No.  Use Case Keterangan  

3 Proses 

perhitungan  

Fitur untuk meng-

generate data yang 

Sudah diinput untuk 

kemudian di proses 

melalui perhitungan 

KNN   

4 Hasil 

perhitungan  

Tampilan hasil 

klasifikasi yang sudah 

melalui proses 

perhitungan   

 

Diagram aktivitas merupakan visualisasi dari 

alur kerja yang berisi pekerjaan dan perilaku, 

yang mungkin dapat berisi opsi, loop, dan 

konkurensi. Activity diagram itu sendiri 

adalah bentuk baru yang dikembangkan dari 

Use Case melalui jalan aktivitas [5,6]. Alur 

dan operasi yang dijelaskan terkait melalui 

menu –menu sehingga proses bisnis berada di 

sistem itu sendiri. Pada dasarnya, diagram 

aktivitas hanya dibuat untuk 

mempresentasikan perjalanan aktivitas pada 

sistem. Pada proses klasifikasi ini user masuk 

dalam dashboard kemudian sistem akan 

menampilkan dashboard kemudian user dapat 

melakukan input dataset / data latih dan input 

data balita / data uji dan kemudian memproses 

menghitung jarak terdekat, maka akan 

menampilkan hasil hitung dan kemudian 

menyimpan data hasil hitung di tabel hasil 

hitung.  

https://dosenit.com/php/keyword-case-php
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Gambar 2: Activity diagram proses klasifikasi 

Sequence diagram menggambarkan interaksi 

antara obyek didalam dan disekitar sistem 

berupa message yang digambarkan terhadap 

waktu. Sequence diagram terdiri dari dimensi 

vertikal (waktu) dan dimensi horizontal 

(obyek-obyek yang terkait) [7,8].  

Sequence diagram dapat digunakan untuk 

menggambarkan scenario atau rangkaian 

langka-langka yang dilakukan sebagai respons 

dari suatu peristiwa untuk menghasilkan 

keluaran tertentu. 

Class Diagram menggambarkan serta 

deskripsi atau penggambaran dari class, 

properti, dan objek selain fakta bahwa mereka 

terkait, seperti pewarisan, containmet, asosiasi 

dan lainnya. Class Diagram dapat memberi 

kita pandangan yang lebih luas tentang suatu 

sistem dengan cara menunjukkan lapisan dan 

hubungan-hubungannya. Diagram class dapat 

dikatakan bersifat statis, alasannya adalah 

class diagram tidak mempresentasikan apa 

yang akan terjadi jika mereka berhubungan 

melainkan menggambar hubungan apa yang 

terjadi[9,10]. 

 

Gambar 4: Sequence diagram sistem 

klasifikasi 

 

 

Gambar 5: Class diagram sistem klasifikasi 

Setelah melalui tahapan perancangan dengan 

menggunakan UML (Unified Modelling 

Language) tahapan berikutnya adalah 

implementasi sistem. Pada tahap ini sistem 

mulai di implementasikan dalam bentuk 

program berikut adalah pembahasan 

mengenai hasil program yang telah dibuat : 

Gambar 6 menunjukan halaman home pada 

sistem yang telah dibuat. Terdapat menu input 

data balita yang berisi nama, jenis kelamin, 

umur, berat badan, tinggi badan, posisi diukur, 

dan tetangga terdekat.  
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Gambar 6: Halaman home / input data uji 

 

Gambar 7: Halaman dataset / data latih 

Gambar 7 menujukan halaman dataset / data 

latih yang menampilkan tabel dataset / data 

latih di halaman ini juga bisa mengubah data.  

 

Gambar 8: Form tambah dataset / data latih 

Gambar 8 menampilkan form tambah dataset 

/ data latih yang memiliki 7 parameter 

diataranya nama, jenis kelamin, umur, berat 

badan, tinggi badan, posisi diukur, dan 

klasifikasi. 

Gambar 9 memiliki fungsi yang sama dengan 

gambar 8 hanya berbeda scara input lebih 

banyak 

 

Gambar 9: Halaman import dataset / data 

latih 

 

Gambar 10: Halaman hasil hitung 

Gambar 10 menampilkan hasil hitung dan 

hasil tetangga terdekat berdasarkan jumlah k 

 

Gambar 11: Halaman data hasil hitung 

Gambar 11 menampilkan semua data yang 

sudah dihitung jaraknya dan menemukan hasil 

klasifikasi berdasarkan tetangga terdekat 

 

KESIMPULAN 

Pembuatan sistem klasifikasi gizi balita 

menggunakan metode  K-Nearest Neighbor 

berjalan dengan baik. Untuk mempermudah 

pengguna menumakan hasil klasifikasi 
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